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 Abstract: In the Business Administration study program, the 

development of student creativity is often limited to theory, without 

providing enough space to practice directly making creative products. 

This causes the development of student creativity which is actually 

very important in the business world to be less than optimal. To 

overcome this problem, this activity aims to improve the creativity of 

4th semester Business Administration students who take the creativity 

and innovation course through practical learning of making hair clips 

from wire feathers. The method of this activity includes the stages of 

planning, implementing activities, evaluation, and documentation. 

The results of this activity show a significant increase in creativity, 

technical skills, and entrepreneurial spirit of students. The output of 

the activity is a hair clip made by students from wire feathers, which 

has economic and aesthetic value. This activity has succeeded in 

providing a useful experience that improves students' abilities in 

creativity and entrepreneurship and fosters a desire to become 

entrepreneurs sustainably. 

Keywords: hair clips, wire feathers, 

entrepreneurship, student creativity 

Abstrak 

Dalam program studi Administrasi Bisnis, pengembangan kreativitas mahasiswa seringkali terbatas pada teori, tanpa 

memberikan ruang yang cukup untuk melakukan praktik langsung pembuatan produk kreatif. Hal ini menyebabkan 

kurang optimalnya pengembangan kreativitas mahasiswa yang sebenarnya sangat penting dalam dunia bisnis. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas mahasiswa Administrasi 

Bisnis semester 4 yang mengikuti mata kuliah kreativitas dan inovasi melalui pembelajaran praktis pembuatan jepit 

rambut dari kawat bulu. Metode kegiatan ini meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan kegiatan, evaluasi, dan 

dokumentasi. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan yang signifikan terhadap kreativitas, keterampilan 

teknis, dan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Luaran kegiatan berupa jepit rambut yang dibuat oleh mahasiswa dari 

kawat bulu, yang memiliki nilai ekonomi dan estetika. Kegiatan ini berhasil memberikan pengalaman yang bermanfaat 

yang meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam kreativitas dan kewirausahaan serta menumbuhkan keinginan untuk 

berwirausaha secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: jepit rambut, kawat bulu, kewirausahaan, kreativitas mahasiswa.  

 

1. PENDAHULUAN  

Kreativitas dan inovasi merupakan dua aspek yang sangat penting dalam mendorong 

kemajuan di berbagai bidang, khususnya dunia bisnis. Ketika seseorang memiliki kemampuan 

kreatif, mereka dapat menghasilkan ide-ide baru dan unik yang bermanfaat dalam berbagai bidang 

(Hidayatullah, 2020). Sementara itu, (M. Arif et al., 2022) menemukan bahwa gaya belajar yang 
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tepat dapat berdampak positif pada kreativitas mahasiswa.  Keaslian, kelenturan, dan kelancaran 

berpikir merupakan tiga faktor yang mempengaruhi kreatifitas mahasiswa. Model pembelajaran 

yang disesuaikan dengan individu dapat membantu meningkatkan kreativitas.  Menurut penelitian 

ini, pengembangan kreativitas tidak hanya bergantung pada pendekatan pembelajaran, tetapi juga 

pada pemahaman mahasiswa tentang karakteristik belajar mereka sendiri. Dari pendapat tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggabungkan praktik langsung dan pendekatan 

yang sesuai dengan gaya belajar individu dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa.  

Perguruan tinggi mempunyai peranan penting dalam menumbuhkan sikap kreativitas dan 

inovasi tersebut di kalangan mahasiswa (Jumini et al., 2023). Kemampuan untuk berinovasi dan 

kreatif tidak hanya menjadi nilai tambah di era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, 

tetapi juga merupakan kebutuhan mutlak untuk bertahan dan berkembang. Sebagai calon pelaku 

bisnis masa depan, mahasiswa harus dibekali dengan pengetahuan yang tidak hanya teoritis tetapi 

juga praktis. Pelatihan atau pembelajaran praktis adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

kreativitas seseorang, yang memungkinkan mereka membuat produk inovatif yang dibuat dengan 

bahan sederhana dan ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Agustini et al., 2025) 

yang secara tidak langsung menunjukkan bahwa pelatihan adalah cara untuk meningkatkan 

kreativitas seseorang.  

Dalam konteks perguruan tinggi, terutama program administrasi bisnis, kurikulum 

seringkali membatasi pengembangan kreativitas pada elemen konsep dan manajerial 

(Hidayatullah, 2020). Padahal mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

semua proses bisnis, mulai dari ide, produksi, pemasaran, hingga pengelolaan bisnis, melalui 

inovasi produk dan praktek langsung (Seppa et al., 2024). Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

pembelajaran praktis pembuatan jepit rambut dari kawat bulu ini akan membantu mahasiswa 

menjadi lebih kreatif dan memberi mereka pengalaman langsung membuat produk baru yang 

memiliki nilai jual. 

Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa keterlibatan langsung dalam proses 

produksi kreatif dapat secara signifikan meningkatkan kreativitas dan inovasi mahasiswa. 

Pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan praktis dapat meningkatkan kreativitas siswa 

dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional (Hayati Nupus et al., 2025). 

Penelitian oleh (Moch. Reno et al., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan bahan daur ulang dalam 
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pembuatan produk kreatif tidak hanya menguntungkan lingkungan tetapi juga mendorong desain 

produk yang inovatif. Hal ini relevan dengan penggunaan kawat bulu sebagai bahan utama untuk 

membuat jepit rambut, yang merupakan bahan yang sederhana, murah, dan mudah diakses. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Nurfajriah et al., 2024) menemukan bahwa 

pelatihan keterampilan kreatif berbasis kerajinan tangan dapat meningkatkan rasa percaya diri 

siswa dan dorongan mereka untuk belajar. Pada akhirnya, hal ini akan berdampak positif pada 

prestasi akademik siswa dan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja (I’tibar et al., 2024). 

Dengan demikian, pembelajaran pembuatan jepit rambut dari kawat bulu tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana untuk pengembangan produk, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran yang 

menyeluruh dan mendalam. 

Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan bahwa pelatihan kreatif dan inovatif 

sangatlah penting, masih terdapat banyak ruang yang sifnifikan, khususnya dalam hal penerapan 

metode tersebut pada mahasiswa Administrasi Bisnis. Sebagian besar mata kuliah hanya 

berkonsentrasi pada teori manajemen dan pemasaran tanpa memberikan ruang yang cukup bagi 

mahasiswa untuk berkreasi secara langsung dalam pembuatan produk (Tumangger et al., 2025). 

Akibatnya, mahasiswa kurang optimal dalam mengembangkan kreativitas praktis yang sangat 

penting dalam dunia bisnis nyata. Oleh karena itu, pembelajaran praktis pembuatan jepit rambut 

dari kawat bulu ini adalah inovasi untuk mengisi ruang ini dengan menggabungkan kreativitas dan 

praktek bisnis secara langsung. Produk jepit rambut yang dibuat tidak hanya memiliki fungsi dan 

tampilan yang bagus, tetapi juga menggunakan bahan sederhana yang dapat didaur ulang, 

mendukung kampanye bisnis yang lebih ramah lingkungan.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan jepit rambut dari 

kawat bulu adalah kegiatan yang sangat relevan untuk dilakukan yang dapat meningkatkan 

kreativitas, inovasi, dan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Diharapkan bahwa kegiatan ini dapat 

menumbuhkan minat mahasiswa dalam berwirausaha dan memberi mereka pemahaman tentang 

pentingnya membuat produk bernilai ekonomi dengan menggunakan bahan-bahan sederhana. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan inovasi dan 

kreativitas mahasiswa semester 4 Program Studi Administrasi Bisnis dengan mengajarkan mereka 

membuat jepit rambut dari kawat bulu, yang merupakan produk kreatif yang bernilai ekonomi dan 

dapat dikembangkan menjadi peluang usaha. 
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2. METODE  

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara sistematis melalui beberapa tahapan utama. 

Tahapan-tahapan ini dirancang untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan 

efektif dan menghasilkan hasil yang optimal. 

A. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, tim melakukan koordinasi dengan dosen pengampu mata 

kuliah kreativitas dan inovasi untuk menentukan waktu pelatihan, lokasi, dan peserta. Kegiatan 

pelatihan akan dilaksanakan pada tanggal 13 Maret 2025 dengan mahasiswa Administrasi 

Bisnis semester 4 yang mengikuti mata kuliah Administrasi Bisnis sebagai peserta pelatihan.  

       

        Gambar 1. Alat dan Bahan 

Gambar 1 merupakan bahan yang akan digunakan untuk membuat jepit rambut, yaitu 

kawat bulu, jepit rambut, alat pemotong kawat, lem, dan putik bunga palsu.  

B. Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap ini diawali dengan pemberian materi tentang pentingnya inovasi dan kreativitas 

dalam kewirausahaan serta produk jepit rambut dari kawat bulu sebagai produk kreatif yang 

menguntungkan secara finansial. Mahasiswa juga diajarkan teknik dasar pembuatan jepit 

rambut dan cara membuat desain yang unik.  
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    Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran 

               Gambar 2 menunjukkan bahwa selama praktik pembuatan produk, mahasiswa dibagi 

menjadi kelompok kecil untuk membuat jepit rambut dari kawat bulu secara langsung. Praktik 

ini dilakukan secara bertahap, mulai dari pemotongan, pembentukan, perakitan, dan 

penyelesaian produk.  Setelah praktik, sesi diskusi diadakan untuk membahas pengalaman yang 

dialami selama pembuatan produk, tantangan yang dihadapi, dan kemungkinan pengembangan 

produk dan peluang bisnis. 

C. Evaluasi 

Sebelum pelatihan dimulai, mahasiswa diberikan pretest untuk mengukur tingkat 

kreativitas dan pemahaman mereka tentang pembuatan produk kreatif. Setelah pelatihan 

selesai, mahasiswa diberikan posttest untuk mengukur peningkatan kreativitas dan 

keterampilan mereka. Hasil kedua tes dievaluasi untuk mengetahui seberapa efektif pelatihan. 

2.4 Dokumentasi 

         Kegiatan pelatihan, mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, didokumentasikan 

dalam bentuk foto, video, dan laporan tertulis. Tujuan dari dokumentasi ini adalah untuk 

mendukung pelaporan kegiatan, memberikan bahan untuk refleksi dan evaluasi  (Zaichenko & 

Kozhemiako, 2021). Selain itu, dokumentasi juga mengarsipkan hasil mahasiswa sebagai bukti 

nyata bahwa mereka lebih kreatif dan inovatif. 
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Gambar 3. Skema Proses Kegiatan  

3. HASIL  

Pembelajaran praktis pembuatan jepit rambut dari kawat bulu yang dihadiri 23 mahasiswa 

Administrasi Bisnis berhasil memberikan hasil yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

kreativitas, keterampilan teknis, dan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Pernyataan ini didukung oleh 

hasil pretest dan posttest yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.  

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest 

No. Aspek yang Diukur Skor Rata-rata 

Pretest (%) 

Skor Rata-rata 

Posttest (%) 

Peningkatan 

(%) 

1. Pemahaman konsep kreativitas 

dan inovasi  

55 85 30 

2. Keterampilan teknis pembuatan 

jepit rambut  

50 88 38 

3. Pemahaman kewirausahaan dan 

peluang bisnis  

65 90 30 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa setelah pembelajaran, peserta menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada tiga aspek kemampuan mereka.  Pemahaman tentang konsep kreativitas dan inovasi 

meningkat dari skor rata-rata pretest sebesar 55% menjadi 85% pada posttest, dengan peningkatan 

30%. Keterampilan teknis pembuatan jepit rambut meningkat  dari skor rata rata pretest sebesar 

50% menjadi 88% pada posttest, dengan peningkatan 38%. Pemahaman tentang kewirausahaan 

dan peluang bisnis juga meningkat dari 65% menjadi 90%, dengan peningkatan 30%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, 

baik dalam aspek kreatif, teknis, maupun kewirausahaan. 
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4. DISKUSI  

Hasil pembelajaran pembuatan jepit rambut dari kawat bulu menunjukkan peningkatan 

kemampuan mahasiswa dalam kreativitas, keterampilan teknis, dan pemahaman kewirausahaan. 

Dengan skor rata-rata pretest yang rendah, terlihat bahwa mahasiswa pada awalnya kurang 

memahami dan tidak memiliki keterampilan praktis untuk membuat produk inovatif berbahan 

kawat bulu. Skor posttest meningkat secara signifikan setelah mengikuti pelatihan, menunjukkan 

bahwa metode pelatihan ini efektif karena menggabungkan pembelajaran teori dengan praktik 

langsung sehingga dapat mengembangkan kemempuan berinovasi di berbagi bidang ekomomi 

(Azmi et al., 2024). 

Peningkatan skor pada aspek pemahaman mahasiswa tentang konsep kreativitas dan 

inovasi dari 55% menjadi 85% menunjukkan bahwa mahasiswa memahami konsep dasar 

kreativitas dan inovasi. Temuan ini didukung oleh penelitian lain yang menekankan peran 

kreativitas dalam pengembangan produk. Selain itu, aspek keterampilan teknis juga mengalami 

peningkatan, dari 50% menjadi 88% yang menunjukkan bahwa mahasiswa menguasai teknik dasar 

pembuatan jepit rambut. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

kemampuan psikomotorik dapat ditingkatkan secara signifikan melalui pelatihan berbasis praktek 

langsung (Lestari et al., 2025).    

Aspek pemahaman kewirausahaan dan peluang bisnis juga meningkat dari 65% menjadi 

90% yang menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang 

pengelolaan usaha dan peluang bisnis. Ini penting karena kewirausahaan tidak hanya memerlukan 

keterampilan teknis, tetapi juga pengetahuan tentang pasar dan manajemen produk (Nofiansyah & 

Indriansyah, 2025). Secara keseluruhan, peningkatan nilai pretest dan posttest ini menunjukkan 

keberhasilan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan.  Ini sesuai dengan 

model pembelajaran yang efektif, yang menggabungkan teori dan praktik untuk meningkatkan 

hasil belajar secara keseluruhan (Bahja et al., 2025). Oleh karena itu, pelatihan ini dapat digunakan 

sebagai model untuk pengembangan kewirausahaan dan kreativitas mahasiswa yang berkelanjutan.  

Produk yang dibuat oleh mahasiswa selama pembelajaran menunjukkan kemampuan 

mereka dalam berkreasi dan mengubah bahan-bahan sederhana menjadi produk yang baik secara 

estetika dan memiliki nilai.  Peserta dapat membuat desain jepit rambut yang unik dan menarik 

dengan menggunakan kawat bulu. Ini menggabungkan unsur kreativitas, ketelitian, dan teknik 
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kerajinan tangan dasar yang telah dipelajari selama pembelajaran dalam proses pembuatan produk. 

        

   Gambar 4. Hasil Produk Kreatif 

 Gambar 4 merupakan hasil dari salah satu mahasiswa Administrasi Bisnis. Produk jepit 

rambut yang terbuat dari kawat bulu ini menunjukkan kemampuan teknis yang baik dan memiliki 

potensi untuk menjadi produk bernilai jual.  Produk ini layak untuk dikembangkan sebagai peluang 

usaha kreatif yang dapat dilakukan oleh mahasiswa secara mandiri karena desain yang menarik 

dan bahan yang mudah didapat. 

 

5. KESIMPULAN  

Pembelajaran praktis pembuatan jepit rambut dari kawat bulu berhasil meningkatkan 

kreativitas, keterampilan teknis, dan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Mereka dapat menerapkan 

ide kreatif untuk membuat produk yang berbeda dan bernilai jual.  Dari hasil evaluasi, pemahaman 

tentang kewirausahaan dan kemampuan praktek meningkat secara signifikan. Selain itu, kegiatan 

pelatihan ini juga membangun sikap mahasiswa berjiwa wirausaha yang adaptif dan inovatif.  Dan 

secara keseluruhan, kegiatan ini membantu mahasiswa menjadi lebih kreatif dan membuka pintu 

bisnis baru.  
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